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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto:  

1. Tetap bersikap tenang untuk berdiri diatas kaki sendiri dengan gandeng doa 

nya mama. 

2. Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu 

tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu.  

3. Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah – lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa dengan yang kau impikan mungkin tidak berjalan lancar. Tapi, 

gelombang – gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan. (Boy Chandra) 

Persembahan: 

1. Allah SWT. Atas segala limpahan rahmat serta 

hidayah-Nya yang telah memberikan kelancaran 

kepada saya dalam menyelesaikan skripsi ini; 

2. Kedua orang tua saya, Bapak Darlan dan Ibu 

Harni yang selalu mendoakan saya dan 

memberikan dukungan penuh untuk saya; 

3. Untuk Almamaterku PIP Semarang beserta 

sahabat – sahabat saya taruni LVIII, terimakasih 

atas dorongan semangat dan bantuannya selama 

ini; 

4. Seluruh pegawai PT Meratus Line yang telah 

memberikan ilmu dan membagi pengalamannya 

kepada saya. 
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ABSTRAKSI 

 

Zaid, Nala Inayatuz. 582111337956 K. 2025. “Optimalisasi Pemenuhan Muatan Tol 

Laut Dalam Mendukung Program Pemerintah Oleh PT Meratus Line Cabang 

Surabaya”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut Dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : 

Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., Pembimbing II : Tri Budi Prasetya, S.SiT., M.M. 

Pelaksanaan program tol laut dilakukan oleh PT. Meratus Line sebagai 

operator kapal. Pengangkutan muatan menuju ke Kupang mengalami 

ketidaksesuaian dengan alokasi slot yang ditentukan. Hal tersebut mengakibatkan 

membengkaknya biaya THC (Terminal Handling charges), blank sailing, dan 

complain dari perusahaan lain. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui 

ketentuan muatan tol laut berdasarkan Peraturan Pemerintah, mengetahui dampak 

yang akan terjadi apabila muatan tol laut tidak terpenuhi, dan mengetahui strategi 

dalam memaksimalkan muatan tol laut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Informan dalam penelitian ini terdiri dari divisi operation dan Customer 

Service. Data yang dipilih kemudian di analisis dengan teori Miles dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian diketahui bahwa penyebab muatan tol laut didalam palka 

kurang maksimal disebabkan oleh ketidaksiapan muatan tol laut maupun muatan 

pengganti, dan kurangnya koordinasi dengan pelanggan maupun dengan pihak 

terminal. Sebaiknya, pihak operation dan customer service melakukan 

pengecekan ulang dan mengkoordinasikan kembali mengenai kondisi kapal 

maupun kesiapan muatan untuk menghindari kekosongan muatan. Selain itu, 

pihak perusahaan memberikan privillage untuk pelanggan yang memiliki jadwal 

pelayaran tetap.  

 

Kata Kunci : Tol Laut, Muatan, Customer Service 
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ABSTRACT 

 

Zaid, Nala Inayatuz. 582111337956 K. 2025. “Optimizing The Fulfillment Of Sea 

Toll Cargo In Supporting Government Programs By PT Meratus Line Surabaya 

Branch”. Thesis. Diploma IV, Port and Shipping Studies Program, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., Advisor II : 

Tri Budi Prasetya, S.SiT., M.M. 

The implementation of the sea toll program is carried out by PT. Meratus Line 

as a ship operator. The transportation of cargo to Kupang is not in accordance 

with the specified slot allocation. This results in an increase in THC (Terminal 

Handling Charges), blank sailing, and complaints from other companies. This 

study aims to: determine the provisions of sea toll cargo based on government 

regulations, determine the impacts that will occur if the sea toll cargo is not met, 

and determine strategies in maximizing sea toll cargo.   

This research uses qualitative research method with data collection 

techniques including observation, interviews, documentation and literature 

studies. The informants in this study consisted of the operation and customer 

service divisions. The selected data were then analyzed using Miles and 

Huberman’s theory consisting of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions.  

The results of the study showed that the cause of the less than optimal sea toll 

cargo in the hold was due to the unpreparedness of the sea toll cargo or 

replacement cargo, and the lack of coordination with customers and with the 

terminal. It is recommended that the operation and customer service re-check and 

re-coordinate the condition of the ship and the readiness of the cargo to avoid 

load emptying. In addition, the company provides privillage for customers who 

have a fixed sailing schedule.  

 

Keywords: Sea Toll, Shipload, Customer Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemampuan yang dimiliki oleh unit customer service sangat dibutuhkan 

pada suatu perusahaan. Semua staf dari unit customer service berinteraksi 

secara langsung dengan pelanggan. Pencarian muatan untuk pemenuhan palka 

di kapal menjadi salah satu tanggung jawab dari customer service. Apabila tidak 

terpenuhinya ruang palka pada kapal dengan muatan, maka akan menyebabkan 

masalah yang akan timbul dan mengancam perusahaan itu sendiri.  

Kunci utama agar pelanggan memakai atau menggunakan jasa suatu 

perusahan adalah di customer service perusahaan itu sendiri. Akan tetapi, 

apabila target yang telah ditentukan perusahan tidak dapat tercapai oleh 

customer service maka kemungkinan besar berdampak pada pendapatan 

perusahaan. Customer service adalah salah satu elemen kunci dalam 

menciptakan kepuasan pelanggan. Dengan keterampilan yang dimiliki oleh 

customer service, perusahaan dapat meninggalkan kesan positif pada 

pelanggan. Melalui keterampilan berkomunikasi yang baik, customer service 

PT Meratus Line Cabang Surabaya akan menarik pelanggan agar memakai jasa 

perusahaan.  
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PT Meratus Line Cabang Surabaya merupakan perusahaan pelayaran yang 

ikut serta untuk mendukung program pemerintah, salah satunya adalah tol laut. 

Peran customer service sangat penting dalam program tol laut tersebut. Tol laut 

sendiri merupakan terobosan untuk memecahkan kondisi wilayah terisolasi 

yang selama ini kesulitan untuk memperoleh distribusi logistik. Indonesia 

adalah negara dengan area yang sangat luas, terdiri dari kepulauan yang 

dipisahkan oleh lautan. Salah satu tantangan bagi bangsa kita adalah bagaimana 

memastikan kesejahteraan yang merata bagi seluruh warga negara Indonesia, 

meskipun mereka tinggal di daerah 3TP (Terpencil, Tertinggal, Terluar, dan 

Perbatasan). Oleh karena itu, transportasi laut menjadi subsektor yang sangat 

penting untuk menghubungkan daerah – daerah tersebut dengan wilayah 

lainnya, sehingga distribusi barang dan mobilitas orang dapat berjalan dengan 

lancar. Kapal-kapal tol laut terus beroperasi, menghubungkan pulau – pulau 

satu dengan yang lain sambil mengatasi berbagai tantangan dan risiko di lautan. 

Tujuannya agar kebutuhan logistik tetap terjaga sehingga barang kebutuhan 

pokok tetap terkendali. 

Berdasarkan Peraturan Nomor 20 Tahun 2010 tentang angkutan di Perairan, 

angkutan laut adalah kegiatan angkutan yang menurut kegiatannya melayani 

kegiatan angkutan laut. Angkutan laut memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung proses distribusi karena dianggap lebih efisien. Oleh karena 

itu, pemerintah pusat dan daerah melalui kementrian atau lembaga terkait mesti 
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bekerja sama dan bahu membahu, bekerja dengan lebih cepat, melakukan 

inovasi perubahan terus menerus agar dapat mewujudkan sasaran akhir 

mengenai ketersediaan barang dan mengurangi disparitas harga. 

Pelayaran harus direncanakan dengan penerapan sistem modern yang 

tangguh untuk mengelola kapal, dengan mempertimbangkan kebutuhan masing 

– masing daerah dan wilayah. Kapal yang beroperasi pun harus sesuai dengan 

jenis dan tipe muatannya, sehingga menunjang konektivitas nasional dengan 

menjangkau daerah 3TP. Dalam pelaksanaannya tol laut dibagi menjadi tiga 

yaitu : 

1. Penyelenggaraan angkutan muatan barang. 

2. Penyelenggaraan angkutan perintis. 

3. Penyelenggaraan angkutan ternak. 

Ide terobosan dari pemerintah sebagai percepatan dengan akselerasi 

tindakan cepat pada sebuah program kerja ke seluruh wilayah Indonesia dalam 

sistem pelayaran diberi nama “Program Tol Laut”. Pada suatu rute pelayaran 

tertentu dan tujuan tertentu muatan tol laut harus dipenuhi oleh suatu 

perusahaan pelayaran demi memperlancar kegiatan tol laut tersebut. Adanya 

kegiatan tol laut dapat memastikan aspek ketersediaan terpenuhi, serta 

mengurangi disparitas harga barang sehingga kebutuhan menjadi lebih 

terjangkau, dan setiap perusahaan pelayaran memiliki konektivitas dalam 
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pengiriman barang. Dalam Upaya penanganan masalah pemenuhan muatan tol 

laut menjadi fokus utama penulis. Seperti yang telah kita ketahui, pelaksanaan 

program tol laut masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan penjelasan 

yang telah dipaparkan diatas, penulis terdorong untuk mengangkat masalah 

mengenai pengoptimalan program tol laut dalam skripsi yang berjudul 

“Optimalisasi Pemenuhan Muatan Tol Laut dalam Mendukung Program 

Pemerintah oleh PT Meratus Line Cabang Surabaya.”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang 

sebelumnya, setiap penelitian memiliki permasalahan yang perlu dipecahkan. 

Perumusan masalah ini akan membantu mempermudah proses penelitian dalam 

menemukan jawaban yang sesuai. Didalam penelitian ini, penulis akan 

membatasi masalah yang akan diteliti terkait dengan pemenuhan muatan tol 

laut. Sehubungan dengan uraian yang telah dikemukakan diatas, perumusan 

masalah yang menjadi fokus utama dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana ketentuan muatan tol laut berdasarkan peraturan 

pemerintah? 

2. Apa dampak yang terjadi apabila target muatan tol laut tidak tercapai? 

3. Bagaimana strategi dalam memaksimalkan muatan kapal tol laut?  



5 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan yang dituangkan dalam skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ketentuan muatan tol laut berdasarkan peraturan 

pemerintah. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi apabila target muatan tol laut 

tidak tercapai. 

3. Untuk mengetahui strategi dalam memaksimalkan muatan kapal tol laut.  

D. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian dari skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pemenuhan 

Muatan Tol Laut dalam Mendukung Program Pemerintah oleh PT Meratus line 

Cabang Surabaya” ini diharapkan dapat dipahami tidak hanya oleh penulis, 

tetapi juga oleh para pembaca. Sebuah penelitian memiliki dua manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penjelasan lebih lanjut mengenai manfaat 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang diperoleh berupa 

konsep-konsep yang memerlukan pembahasan dan pengkajian lebih 

lanjut guna pengembangan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti lain 

(Mulyadi, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, manfaat teoritis dari 
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penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi dan pengetahuan yang 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil 

penelitian dapat membantu pembaca dalam memahami dan menerapkan 

ilmu yang berkaitan dengan pemenuhan muatan tol laut.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari(Mulyadi, 2013). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak untuk memperluas wawasan 

tentang tol laut. Dari penjelasan tersebut, manfaat praktis dari penelitian 

ini yaitu: 

a. Untuk memberikan informasi dan pengembangan kajian ilmu 

terkait pemenuhan muatan tol laut. 

b. Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

pelaksanaan program tol laut oleh PT Meratus Line Cabang 

Surabaya. 

c. Sebagai informasi bagi masyarakat umum mengenai program 

tol laut, serta sebagai referensi dan pertimbangan bagi calon 

pengguna jasa tol laut.  

d. Sebagai pengembangan keterampilan pribadi (soft skill) untuk 

peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, teori diartikan sebagai 

pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data 

dan argumentasi. Sementara itu, deskripsi adalah penggambaran atau 

penjelasan mengenai sesuatu dengan memberikan rincian yang jelas dan 

terperinci. Deskripsi teori akan dijadikan sebagai landasan berfikir dalam 

penelitian dan juga akan menjelaskan mengenai teori yang digunakan untuk 

mengkaji permasalahan tentang pemenuhan muatan tol laut dalam mendukung 

program pemerintah oleh PT. Meratus Line Cabang Surabaya.  

S. Soerya Sumantri mengatakan bahwa pada hakekatnya pemecahan 

masalah dilakukan dengan menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai dasar 

argument dalam menganalisis persoalan, agar kita dapat memperoleh jawqaban 

yang dapat diandalkan. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori – teori ilmiah 

sebagai alat bantu untuk menyelesaikan masalah.  

Penjelasan mengenai teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan 

yang digunakan akan menjadi dasar dalam pengembangan kerangka berpikir 

penelitian. Fokus deskripsi teori ini nantinya akan lebih spesifik dalam 

memahami dan menjelaskan mengenai teori tertentu yang berkaitan langsung 
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dengan konsep utama dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan 

landasan teoretis yang mendukung asumsi atau hipotesis dalam penelitian, hal 

tersebut akan dijadikan pijakan bagi analisis data dan interprestasi hasil 

penetian. Berikut deskripsi teori yang akan dibahas lebih mendalam pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Optimalisasi 

Menurut KBBI, optimalisasi berasal dari kata dasar optimal, yang 

berarti terbaik, tertinggi, atau menjadikan sesuatu yang paling baik. 

Pengoptimalan merujuk pada proses, cara, atau tindakan untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih baik, lebih tinggi, atau lebih efektif. Dengan 

demikian, optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi yang 

bertujuan untuk membuat sesuatu, seperti desain, sistem, atau Keputusan, 

menjadi lebih sempurna, fungsional, atau lebih efisien. 

Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu 

keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan 

adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling 

kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan biaya adalah 

meminimumkan biaya (Siringoringo, 2005).  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

optimalisasi adalah suatu langkah yang perlu diambil untuk mencapai 
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sasaran yang telah ditetapkan, guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam berbagai proses, seperti produksi, pelayanan, dan aktivitas lainnya. 

Optimalisasi dalam konteks tol laut merujuk pada upaya untuk 

mencapai efesiensi maksimum dalam pemenuhan muatan dan operasional 

kapal. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk mengurangi biaya, waktu, dan 

sumber daya yang diperlukan dalam menjalankan operasi angkutan laut. 

Dengan adanya optimalisasi dalam kegiatan pengoperasian kapal yang 

mengangkut muatan tol laut, keseimbangan antara berbagai faktor dapat 

mempengaruhi keberhasilan pengoperasian kapal tersebut. Berbagai faktor 

yang dimaksud misalnya adalah kapasitas angkut, waktu tempuh, 

pengelolaan muatan, dan biaya operasional untuk mencapai hasil yang 

paling efisien.  

Optimalisasi pemenuhan muatan kapal menjadi kunci penting untuk 

mendukung program tol laut oleh pemerintah dalam mendistribusikan 

barang antar wilayah, terutama daerah 3TP. Selain hal tersebut, optimalisasi 

pemenuhan muatan kapal menjadi tujuan perusahaan untuk 

mengoperasikan kapalnya dan mengurangi resiko yang tidak diinginkan 

terjadi. Pemuatan kapal yang efisien menjadi salah satu usaha dalam 

pencapaian tujuan program tol laut oleh PT. Meratus Line Cabang 

Surabaya.  

 



10 

 

 

2. Pemenuhan 

Menurut KBBI, pemenuhan berasal dari kata dasar “penuh”. 

Pemenuhan mencakup segala tindakan yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan atau keperluan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Pemenuhan 

dilakukan agar tujuan yang ingin dicapai dapat  terwujud sesuai dengan 

target yang telah ditentukan. 

Pemenuhan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai 

pemenuhan muatan kapal. Dimana kapal tersebut mengangkut muatan tol 

laut. Pemenuhan muatan dalam kapal menjadi tanggung jawab pihak 

operation PT. Meratus Line Cabang Surabaya yang dibantu dengan 

customer service PT Meratus Line Cabang Surabaya sebagai pencari 

muatan dimana customer service berinteraksi secara langsung dengan 

pengguna jasa.  

3. Tol laut 

Pemerintah meluncurkan program tol laut untuk menghubungkan 

seluruh kepulauan di Indonesia serta meningkatkan konektivitas di daerah 

3TP, dengan tujuan mengurangi disparitas harga antara wilayah timur dan 

barat Indonesia. Pengertian tol laut adalah konektivitas laut yang efektif 

berupa adanya kapal yang melayari secara rutin dan terjadwal dari barat 

sampai ke timur Indonesia(Vitasari, 2019). Dalam beberapa kajian dan hasil 
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diskusi dari pertemuan akademis para ahli transportasi laut dan pelayaran 

di berbagai kesempatan, kata “Tol Laut” secara harfiah terdiri dari dua kata, 

yaitu “tol” yang berarti total logistik dan “laut” yang merujuk pada moda 

transportasi laut, sehingga kedua kata ini digabungkan menjadi “Tol Laut”. 

Implementasi program tol laut melibatkan dua konsep dalam satu kesatuan 

sistem pelayaran, yaitu konsep besar dan konsep kecil. Konsep besar 

mencakup konektivitas melalui jaringan trayek kapal yang menghubungkan 

pelabuhan untuk mendukung pergerakan orang dan barang, baik dalam 

pengangkutan nasional maupun internasional. Sementara itu, konsep 

kecilnya adalah tol laut sebagai subsidi untuk kewajiban pelayanan publik 

dalam angkutan barang laut yang teratur dan terjadwal, dengan tujuan 

memastikan ketersediaan barang pokok yang penting dan mengurangi 

disparitas harga. 

Program tol laut bertujuan untuk mencapai tiga aspek utama, yaitu 

ketersediaan (availability), kemudahan akses pengiriman (accessibility), 

dan keterjangkauan harga barang kebutuhan masyarakat (affordability). 

Pada tahun 2016, pemerintah mulai mengimplementasikan program ini 

dengan misi utama untuk mengurangi ketimpangan harga barang, terutama 

kebutuhan pokok, antara Jawa dan daerah Luar Jawa, khususnya daerah 

3TP. Dapat disimpulkan bahwa daerah tertinggal adalah daerah yang 

penduduknya belum berkembang dan fasilitas untuk berkembang 
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sedangkan sumber daya alamnya tidak mudah dimanfaatkan karena 

wilayahnya sangat rentan terhadap gangguan ekologis (K.A. Ralahalu, M.Y. 

Jinca, L.D. Siahaan, A.Sihaloho, 2013).  

Beberapa penelitian terdahulu tentang tol laut menunjukkan dampak 

ekonomi yang cukup positif di wilayah timur Indonesia (Kurniawan, 2023), 

meningkatkan proses transportasi logistik di Indonesia bagian timur dari 

adanya program Tol Laut (Susanto et al., 2021), tol laut berhasil 

menurunkan harga barang kebutuhan pokok di Kawasan Timur Indonesia 

dan menunjukkan bahwa rute serta frekuensi tol laut berjalan secara 

konsisten. Selain itu, volumenya juga mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan saat pertama kali program ini dijalankan (Gultom, 

2017). 

Dalam pelaksanaan tol laut, ukuran kapal dirancang berdasarkan jumlah 

permintaan untuk masing-masing rute dan freight dengan kapal terbangun 

tidak boleh memiliki ukuran yang terlalu besar maupun terlalu kecil, hal ini 

dimaksudkan agar lebih terarah pada pembagian kapal sesuai dengan 

ukurannya (Handoko, 2016). Pada pembagian ini, dibagi menjadi empat 

level. Dengan rincian sebagai berikut :  

a. Level 1, adalah level dengan status sebagai kapal utama (Mother 

Vessel), yang terdiri dari kapal-kapal untuk mengangkut barang dan 
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kontainer dengan ukuran daya muat 2.000 ton dan bisa lebih dari 

100 teus.  

b. Level 2, adalah level dengan status sebagai kapal penghubung 

(Feeder Ship), dengan ukuran kecil untuk mengangkut kontainer 

dengan ukuran daya muat sampai 2.000 Ton dan 100 teus. 

c. Level 3, level dengan status sebagai kapal perintis dan kapal 

Sungai, danau dan penyeberangan, artinya kapal – kapal yang 

melintasi perairan dengan rute yang telah ditentukan oleh 

pemerintah bertujuan untuk melayani daerah atau wilayah yang 

belum memberikan keuntungan secara komersial. 

d. Level 4, adalah  level dengan status sebagai kapal rede (LCT) dan 

Pelayaran Rakyat/ Pelra, yang terdiri dari kapal-kapal untuk 

mengangkut penumpang (dalam jumlah sedikit) dan barang dengan 

ukuran tertentu bahkan kendaraan roda bermotor dan mini 

kontainer/minicont untuk tipe LCT, bahkan Pelayaran Rakyat 

digunakan untuk menangkap ikan.  

Menurut Handoko (2020) penugasan sebagai operator kapal tol laut 

yang ditunjuk oleh pemerintah adalah PT Pelni, PT ASDP, Djakarta Lloyd, 

dan tujuh milik operator swasta. Operator swasta yang dimaksud adalah 
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perusahaan PT Mentari Sejati Perkasa, PT Temas Line, dan PT Meratus 

Line. Rata-rata kapal yang digunakan berukuran besar dengan spesifikasi 

jenis kapal Container Carrier, General Cargo Ship’s Equipped for Carriage 

of Container, Semi Container, Semi Passanger dengan memasuki 

Pelabuhan-pelabuhan besar sebagai Pelabuhan Utama.  

Dengan adanya dasar tersebut, maka diperlukan suatu strategi untuk 

merancang kapal dengan jenis dan tipe yang dapat mengangkut petikemas 

dan semi container, serta mengintegrasikan kapal – kapal swasta nasional 

dengan BUMN untuk bersama-sama memanfaatkan rute dan trayek tol laut. 

Konsep ini dikenal sebagai komersialisasi liner container bagi pemilik kapal 

dan pemilik container. Tujuannya adalah untuk mengurangi biaya 

operasional kapal dengan mengoptimalkan ruang muat dan kapasitas 

angkut kapal. 

Dalam pelaksanaan tol laut, pemerintah memberikan subsidi atau 

Public Service Obligation (PSO) kepada armada tol laut. Dalam 

penanganan muatan peti kemas untuk kapal-kapal tol laut terdapat dua jenis 

subsidi, meliputi subsidi terhadap kapal/armada dan terhadap muatan peti 

kemas. Subsidi peti kemas diberikan kepada operator kapal swasta, 

sedangkan subsidi kapal diberikan kepada operator milik negara. Dengan 

penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis disini akan 
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membahas lebih dalam mengenai operator swasta tol laut dari sudut 

pandang PT Meratus Line. 

4. Muatan 

Muatan kapal merujuk pada segala jenis barang dan barang dagangan 

yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, dengan 

tujuan untuk diserahkan kepada pihak atau barang di pelabuhan tujuan 

(Sudjatmiko, 2015).   

Kapal PT. Meratus Line yang telah ditunjuk sebagai kapal untuk 

mengangkut muatan tol laut tidak hanya mengangkut muatan tol laut saja. 

Akan tetapi, dalam sebuah kapal dapat mengangkut muatan tol laut dan 

muatan reguler. Penjelasan lebih lanjut ialah sebagai berikut: 

a. Muatan reguler 

Berdasarkan wawancara terminal operation yang dilakukan 

oleh peneliti di Kantor PT. Meratus Line Cabang Surabaya, muatan 

reguler adalah muatan kapal yang dimiliki oleh pemilik barang 

dengan tujuan tertentu dan mendapatkan biaya normal (tidak 

mendapatkan subsidi) dan diangkut oleh kapal milik PT. Meratus 

Line. Muatan reguler sendiri ditindaklanjuti oleh PT. Meratus Line 

sampai ke tempat tujuan yang telah disepakati.  
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Pemilik barang dari muatan reguler ini akan mengkoordinasikan 

muatannya kepada customer service dalam pengiriman muatan 

dengan menggunakan kapal PT. Meratus Line. Muatan reguler bisa 

dikatakan muatan biasa atau muatan kapal pada umumnya, tanpa 

perlakuan khusus.  

b. Muatan Tol Laut 

Dalam penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 

tol laut. Muatan tol laut adalah muatan reguler yang telah 

didaftarkan sebagai muatan tol laut. Berbeda dengan muatan 

reguler, muatan tol laut harus melakukan pendaftaran muatan yang 

dapat dilakukan di web resmi tol laut yaitu “Sitolaut”.  

Didalam web “Sitolaut”, muatan reguler tersebut dapat 

didaftarkan sebagai muatan tol laut yang dilakukan oleh pemiliki 

barang. Didalam web “Sitolaut”, pemilik barang dapat memilih 

tujuan muatan dan perusahaan swasta yang akan mengangkut 

muatan tersebut. Perusahaan pelayaran seperti PT. Meratus Line 

akan membuka slot mengenai jumlah muatan yang akan dibawa 

oleh kapal milik PT. Meratus Line dengan tujuan trayek dan rute 

pelayaran tertentu.  
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Dari pihak PT. Meratus Line akan menerima orderan slot pemesanan tol 

laut tersebut. Muatan yang sudah masuk dalam slot PT. Meratus Line, dari 

pihak terminal operation PT. Meratus Line akan melakukan permohonan 

diskon melalui gmail perusahaan yang ditujukan kepada pihak 

Kementerian Perhubungan yang mengurusi tol laut di suatu wilayah dan 

diketahui oleh pihak Terminal Bongkar Muat. Permohonan diskon yang 

diajukan harus disertakan dengan beberapa persyaratan. Persyaratan 

tersebut diantaranya yaitu bill of lading dari kapal, manifest kapal, manifest 

tol laut, release order, shipping instruction, SPB (Surat Persetujuan 

Berlayar), stowage plan kapal, dan surat pemberitahuan realisasi 

pelaksanaan pekerjaan. Tujuan dari permohonan diskon tersebut adalah 

agar nantinya muatan tersebut dapat mendapatkan diskon di Pelabuhan. 

Biaya tersebut meliputi diskon THC (Terminal Handling Charges). THC 

adalah biaya-biaya yang timbul di Pelabuhan, seperti biaya bongkar muat, 

biaya penumpukan, biaya penanganan kontainer, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Penyediaan Slot dalam web Sitolaut 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan 
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PT. Meratus Line Surabaya menyediakan rute pelayaran tol laut yaitu ke 

daerah Kupang, Tarakan, dan Reo. Untuk wilayah Kupang, memiliki 

beberapa tujuan ke daerah 3TP. Akan tetapi, kapal Meratus Line hanya akan 

bersandar di Pelabuhan Tenau Kupang. Untuk tujuan ke wilayah 3TP, 

muatan tol laut tersebut akan ditindaklanjuti oleh PT. Pelni dengan 

menggunakan kapal milik PT. Pelni. Wilayah 3TP yang dimaksud 

sebelumnya adalah Sabu-Rote, dan Lewoleba-Larantuka-Kalabahi. 

Berikut Gambaran mengenai pembahasan sebelumnya : 

 

Gambar 2. 2 Skema Pelaksanaan Tol Laut PT. Meratus Line 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 2. 3 Kapal PT. Pelni Pengangkut Muatan Tol Laut 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

5. Peraturan Pemerintah 

Menurut Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Peraturan Pemerintah merupakan peraturan yang 

ditetapkan oleh Presiden untuk menjalankan undang-undang sebagaimana 

mestinya. Peraturan Pemerintah (PP) berfungsi sebagai peraturan 

pelaksanaan dari undang-undang yang ada, baik yang secara tegas 

menyebutkan perlunya PP maupun yang tidak. 

Tol laut merupakan program yang dicetuskan pada masa pemerintahan 

Presiden Joko Widodo yang diresmikan pada Juli 2015 untuk mengurangi 

kesenjangan harga antar wilayah di Indonesia. Dengan adanya program 

tersebut, pemerintah mencetuskan berbagai ketentuan dan peraturan yang 

harus dilaksanakan. Peraturan tersebut akan dikupas lebih dalam 
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pembahasan penelitian skripsi dengan judul “Optimalisasi Pemenuhan 

Muatan Tol Laut dalam Mendukung Program Pemerintah oleh PT. Meratus 

Line Cabang Surabaya”. Beberapa peraturan yang menjadi dasar hukum 

pelaksanaan tol laut, yaitu :  

a. Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2014 tentang percepatan 

pembangunan daerah tertinggal; 

b. Peraturan Presiden No. 106 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan 

kewajiban publik untuk angkutan barang di laut; 

c. Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2017 tentang penyelenggaraan 

kewajiban pelayanan publik untuk angkutan barang dari dan ke 

daerah terdepan, terluar, terpencil dan perbatasan. 

d. Peraturan Menteri Perdagangan No. 53 Tahun 2018 tentang 

penetapan jenis barang yang diangkut dalam program pelayanan 

publik untuk angkutan barang dari dan ke daerah tertinggal, 

terpencil, terluar dan perbatasan; 

e. Peraturan Menteri Perhubungan No. 23 Tahun 2019 tarif angkutan 

barang di laut untuk melaksanakan kewajiban pelayanan publik.  

Berdasarkan peraturan tersebut, Pemerintah mencetuskan program yang 

disebut dengan “Tol Laut”. Oleh karena itu, untuk mendukung program tol 

laut pemerintah menunjuk perusahaan pelayaran untuk ikut berkonstribusi 
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dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah menunjuk PT. Meratus Line 

sebagai operator kapal menuju wilayah 3TP.  

B. Kerangka Penelitian 

 

Kerangka penelitian adalah sebuah model konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai aspek yang telah 

diidentifikasi (Syahputri et al., 2023). Kerangka penelitian ini berfungsi sebagai 

dasar pemikiran yang dibangun melalui sintesis fakta – fakta, observasi, dan 

telaah pustaka. Berdasarkan Pedoman Penyusunan Skripsi Tahun 2023 PIP 

Semarang, kerangka penelitian adalah konsep yang saling terkait dalam suatu 

penelitian, hubungan antar variable dapat digambarkan secara rinci dan 

sistematis. Kerangka penelitian ini dapat berfungsi sebagai langkah – langkah 

yang membantu mencapai tujuan penelitian dan lebih mudah dipahami karena 

disajikan secara terstruktur dan runtut. 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan 

bahwa, kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual yang 

menggambarkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting dalam penelitian. Oleh karena 

itu, untuk menjelaskan isi dari skripsi ini maka penulis menjabarkan konstruksi 

alur pemikiran berupa bagan sederhana yang dilengkapi beberapa penjelasan 

dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam proses pemahaman skripsi 

ini. Berikut adalah kerangka penelitian dalam skripsi : 
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Gambar 2. 4 Kerangka Penelitian 

Optimalisasi Pemenuhan Muatan Tol Laut dalam 

Mendukung Program Pemerintah oleh PT. 

Meratus Line Cabang Surabaya 

 

Metode Penelitian Kualitatif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

4. Studi Pustaka 

Tidak Tercapainya Muatan Tol Laut didalam 

Palka Kapal dengan Tujuan Wilayah Kupang.  

Analisa dan Pembahasan 

Masalah dengan Menggunakan 

Teori Miles dan Huberman 

Pemenuhan Muatan Tol Laut Didalam Palka 

Kapal Dapat Dipenuhi secara Optimal Sesuai 

dengan Alokasi Muatan yang Ditentukan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, mengacu 

pada rumusan masalah yang telah dijelaskan secara rinci, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa poin penting yang dapat diuraikan lebih lanjut sebagai 

berikut :  

1. Ketentuan muatan tol laut oleh Kemenhub diberikan kepada PT. Meratus 

Line dengan alokasi slot 55 dry container dan 5 reefer container.  Akan 

tetapi, dalam pelaksanaannya alokasi slot tersebut belum maksimal 

sehingga mengakibatkan beberapa dampak pada kegiatan bongkar muat. 

2. Dampak yang akan terjadi apabila target muatan tol laut tidak tercapai, 

adalah sebagai berikut : 

a. Membengkaknya biaya kegiatan di pelabuhan terutama biaya THC. 

b. Kondisi kapal yang akan mengakibatkan keadaan kapal tersebut blank 

sailing atau kekurangan muatan.  

c. Muatan tol laut ataupun muatan reguler yang belum siap akan 

merugikan perusahaan lain dan menyebabkan jadwal penyandaran 

kapal yang dibuat sebelumnya mengalami ketidaksesuaian.  
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3. Strategi dalam melaksanakan muatan kapal tol laut oleh PT. Meratus Line 

Cabang Surabaya yaitu : 

a. Pelayanan tol laut yang cepat dan tepat dengan tujuan kepuasan 

pelanggan dapat dipenuhi dan tidak mengecewakan pelanggan. 

b. Selalu mengkoordinasikan mengenai muatan tol laut antara PT. Meratus 

Line Cabang Surabaya dengan PT. Pelni. 

c. Memelihara komunikasi yang efektif dengan semua pihak terutama 

dengan pelanggan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Penyusunan skripsi tidak akan terlepas dari keterbatasan penelitian yang 

ada. Keterbatasan yang dimaksud berpotensi memengaruhi hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Keterbatasan tersebut antara lain yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan pada saat peneliti 

melaksanakan praktik darat di PT. Meratus Line Cabang Surabaya yang 

dimulai pada bulan Januari sampai dengan Juli 2024.  

2. Pada saat dilaksanakan penelitian, peneliti sebagai cadet yang hanya 

diperbolehkan untuk belajar dan tidak semua pelaksanaan tol laut 

tersebut ditangani oleh cadet.  
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3. Penelitian pada skripsi ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan 

data secara langsung di lapangan, karena peneliti hanya melaksanakan 

praktik darat di kantor yang berada di Kota Surabaya, sedangkan tujuan 

muatan tol laut tersebut berada di Kota Kupang. Oleh karena itu, peneliti 

hanya mendapatkan data yang berasal dari kantor PT Meratus Line 

Cabang Surabaya. 

4. Keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data disebabkan oleh 

adanya beberapa data yang tidak dapat dilampirkan karena sifatnya 

yang rahasia sehingga tidak boleh disebarluaskan oleh pihak manapun.  

C. Saran 

 

Pada penelitian mengenai pemenuhan muatan tol laut oleh PT. Meratus Line 

Cabang Surabaya dalam mendukung program pemerintah, terdapat beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dan dijadikan pertimbangan 

oleh PT. Meratus Line Cabang Surabaya selaku operator kapal yang memuat 

muatan tol laut dengan tujuan daerah 3TP.  

Program tol laut pada dasarnya merupakan suatu sistem pendistribusian 

barang secara langsung dari pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Untuk 

memastikan kelancaran distribusi logistik, dibutuhkan optimalisasi kinerja 

kapal yang mengangkut muatan tol laut disetiap pelabuhan, serta pemenuhan 

kapasitas muatan yang maksimal agar proses distribusi berjalan dengan efisien.  
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Dalam pemenuhan muatan kapal, customer service dan pihak operation 

kantor PT. Meratus Line agar dapat menguasai kondisi kapal untuk 

menghindari kekosongan muatan kapal. Keterampilan customer service dalam 

mencari muatan menjadi kunci dalam pemenuhan muatan, termasuk muatan tol 

laut dan muatan reguler.  

Setiap pelanggan yang selalu menggunakan jasa PT. Meratus Line dan 

memiliki jadwal yang tetap dalam pengirimannya, hendaknya mendapatkan hak 

istimewa atau privilege. Hal tersebut diharapkan agar pelanggan yang 

menggunakan jasa PT. Meratus Line merasa bahwa pelayanan yang diberikan 

berbeda dengan perusahaan lain. Sehingga, pelanggan tersebut akan selalu 

menggunakan jasa PT. Meratus Line dan tidak pindah menggunakan operator 

kapal yang lain. Hak istimewa yang dimaksud bisa dicontohkan dengan 

memberikan diskon pengiriman untuk muatan reguler atau pengurangan harga 

untuk jasa – jasa yang disediakan oleh PT. Meratus Line.  
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